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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan pelatihan penguatan
komite pembelajaran pada program sekolah penggerak untuk meningkatkan pemahaman terkait
kurikulum merdeka secara komperehensif. Penelitian dilaksanakan kepada sekolah penggerak
angkatan 3 tingkat SMP di Kota Semarang dengan subjek penelitian sebanyak 20 orang anggota
komite pembelajaran dari 5 SMP negeri dan swasta yang terdiri dari kepala sekolah, pengawas
sekolah, guru mata pelajaran, dan guru BK. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dimana data diperoleh dari hasil pretest dan post test dan diuji secara statistik
dengan menggunakan uji T dua sampel berpasangan. Hasil menunjukkan nilai signifikansi senilai
0,000 kurang dari 0,05 yang artinya benar bahwa terdapat perbedaan rata-rata pemahaman terkait
kurikulum merdeka sebelum dan sesudah pelaksanaan penguatan komite pembelajaran.
Perbedaan nilai rata-rata ini diperjelas dengan deskripsi skor rata-rata pretest senilai 69,42 yang
meningkat menjadi 81,89 pada skor post testnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
penguatan komite pembelajaran terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman kurikulum
merdeka. Oleh karena itu akan sangat baik jika pelatihan penguatan komite pembelajaran ini tidak
hanya terbatas ditujukan untuk sekolah pelaksana program sekolah penggerak, namun lebih luas
untuk semua sekolah yang melaksanakan implementasi kurikulum merdeka.

Kata kunci: kurikulum merdeka, penguatan komite pembelajaran, sekolah penggerak.

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka sebagai salah satu upaya pemerintah untuk memperkecil
learning loss sebagai akibat pandemi berkepanjangan telah memasuki tahun ketiga
(Kurniati & Kusumawati, 2023). Berbagai program yang saling mendukung untuk
terwujudnya tujuan pendidikan nasional diupayakan secara intensif dan menyeluruh.
Salah satu diantaranya adalah program sekolah penggerak sebagai piloting projek
kurikulum merdeka yang saat ini memasuki angkatan ketiga, atau angkatan terakhir dari
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yang direncanakan. Program Sekolah Penggerak dimulai dengan sumber daya manusia
yang unggul yakni guru dan kepala sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara
keseluruhan, termasuk kemampuan (literasi dan numerasi) dan karakter (Syafi’i, 2021).
Program Sekolah Penggerak yang merupakan penyempurnaan dari program transformasi
sekolah sebelumnya, bertujuan untuk mengakselerasi sekolah negeri dan swasta di
seluruh Indonesia dengan berbagai kondisi sekolah untuk bergerak 1-2 tahap lebih maju.
Program ini akan dilaksanakan secara bertahap dan terintegrasi dengan ekosistem
pendidikan sehingga seluruh sekolah di Indonesia memiliki kemampuan untuk
menerapkan kurikulum merdeka (Patilima, 2022). Dalam proses implementasinya,
sekolah yang terpilih melalui seleksi sebagai sekolah penggerak nantinya melalui kepala
sekolahnya, akan melakukan pelatihan yaitu Pelatihan Komite Pembelajaran (PKP)
dimana pesertanya selain kepala sekolah tersebut, juga ada pengawas, guru mata
pelajaran, guru BK.

Komite Pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
pemahaman dan implementasi kurikulum merdeka (Prasetyono et al., 2022). Kurikulum
merdeka dalam penerapannya menggunakan pendekatan pendidikan yang memberikan
lebih banyak otonomi kepada sekolah dalam merancang dan mengatur kurikulum sesuai
dengan kebutuhan dan konteks lokal. Penguatan Komite Pembelajaran menjadi penting
karena kurikulum merdeka menekankan pada keunikan dan keberagaman setiap daerah
atau sekolah. Komite pembelajaran membantu merancang kurikulum yang lebih sesuai
dengan keadaan sosial, budaya, dan ekonomi setempat, sehingga siswa dapat lebih mudah
mengaitkan pembelajaran dengan realitas sekitar mereka.

Melalui diskusi dan berbagi praktik baik yang dilakukan oleh komite pembelajaran,
proses pengajaran dan pembelajaran sesuai kurikulum merdeka dapat ditingkatkan.
Kegiatan ini membantu guru dalam merancang metode pengajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
pun meningkat. Selanjutnya komite pembelajaran dapat membantu dalam pemantauan
dan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum merdeka melalui kegiatan refleksi yang
rutin dilaksanakan (Nihayah, 2023). Dengan adanya mekanisme ini, kesenjangan antara
tujuan dan realisasi kurikulum dapat diidentifikasi lebih awal, dan tindakan perbaikan
dapat segera diambil.

Pemberdayaan Sekolah menjadi lebih maksimal melalui partisipasi aktif komite
pembelajaran sehingga sekolah mendapatkan ruang untuk mengembangkan inisiatif
sendiri dan mengambil tanggung jawab atas pengembangan kurikulum. Secara umum
penguatan Komite Pembelajaran merupakan langkah penting dalam mendukung
implementasi efektif dari Kurikulum Merdeka. Melalui partisipasi aktif dan kolaboratif
semua pihak yang terlibat, kurikulum dapat disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan
siswa, sehingga meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
Oleh karena pentingnya peran komite pembelajaran, perlu dilakukan pelatihan untuk
menguatkan pemahaman tentang kurikulum merdeka secara menyeluruh agar seluruh
peran dan fungsinya terlaksana dengan baik.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman kurikulum merdeka melalui kegiatan penguatan
komite pembelajaran. Desain penelitian eksperimen dilakukan dengan dua Kali
pengambilan data yaitu data pre-test dan post-test. Populasi penelitian ini adalah seluruh
anggota komite pembelajaran sekolah penggerak angkatan 3 kota Semarang dengan
sampel sejumlah 20 orang yang terdiri dari 5 Kepala Sekolah, 5 Pengawas sekolah, 5
Guru Mata Pelajaran, dan 5 guru BK dari 5 sekolah penggerak tingkat SMP. Data
diperoleh melalui tes dengan instrument pre-test dan post-test tentang pemahaman
kurikulum merdeka. Pre-test dilaksanakan sebelum penguatan komite pembelajaran yang
dilaksanakan selama 17 hari dengan total 72 JP secara daring melalui metode sinkronus
dan asinkronus, sedangkan post test dilaksanakan setelahnya. Materi pelatihan meliputi
seluruh kajian inti kurikulum mulai dari refleksi kurikulum, pemahaman capaian
pembelajaran (CP), pembelajaran dan asesmen, perencanaan pembelajaran, penyusunan
kurikulum operasional satuan pendidikan (KOSP), projek penguatan profil pelajar
pancasila (P5), persiapan implementasi kurikulum merdeka, dan platform teknologi
pendukung. Data dianalisis dengan menggunakan statistic deskriptif dan uji-T dengan
bantuan SPSS. Hasil observasi selama pelaksanaan penguatan komite pembelajaran
digunakan untuk memperkuat/mendukung hasil uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan penguatan komite pembelajaran melalui pelatihan terstruktur telah dilaksanakan
sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman komite pembelajaran mengenai
kurikulum merdeka. Pelatihan ini dilaksanakan pada rentang waktu Mei sampai dengan
Juni 2023 sebagai persiapan implementasi kurikulum merdeka tahun pelajaran 2023/2024
dengan rincian materi tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Sebaran materi pelatihan

No. Materi Sinkronus Asinkronus Total
1 Orientasi dan tes awal 4P 1JP 5JP
2  Platform Merdeka Mengajar (PMM) 3JP 3JP 6 JP
3 Refleksi Kurikulum Merdeka 4P 2JP 6 JP
4 Pemahaman CP 4JP 2JP 6JP
5  Pembelajaran dan Asesmen 6 JP 2JP 8 JP
6  Merancang Pembelajaran | 6 JP 2JP 8JP
7 Merancang Pembelajaran 1l 6 JP 2JP 8 JP
8  Penyusunan KOSP 6 JP 2JP 8 JP
9 P5 6 JP 2JP 8JP
10  Persiapan IKM 3JP 1JP 4JP
11  Teknologi Prioritas 4P - 4P
12 Tes akhir - 1JP 1JP

Total jam pelatihan 72 JP
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Pre-test atau tes awal yang terdiri dari 20 butir soal dan disajikan secara asinkron dengan
durasi waktu 45 menit, diikuti oleh seluruh peserta yakni sejumlah 20 orang dan
menghasilkan skor nilai rata-rata sebesar 69,42 dengan standar deviasi sebesar 7,54.
Sedangkan tes akhir atau post test dengan soal test yang sama melalui metode acak butir
soal dan pilihan jawaban juga diikuti oleh seluruh peserta sejumlah 20 orang
menghasilkan skor nilai rata-rata sebesar 81,89 dengan standar deviasi 7,3 sebagaimana
tampak pada tabel berikut:

Tabel 2
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1 Tes Awal 69.4165 20 7.53998 1.68599
Tes Akhir  81.8865 20 7.30383 1.63319

Berdasarkan tabel 2 di atas nampak bahwa tampak adanya perbedaan rata-rata skor
sebelum dan sesudah pelatihan. Rata-rata skor pemahaman peserta meningkat dari 69,42
menjadi 81,89. Untuk memastikan bahwa perbedaan rata-rata tersebut sah secara statistik,
maka perlu dilakukan pengujian statistik melalui uji t untuk dua sampel berpasangan
sehingga diperoleh hasil seperti pada tabel berikut:

Tabel 3
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower  Upper t df  tailed)
Pair Tes Awal - - 8.72284 1.95049 - - - 19 .000
1  Tes Akhir  12.47000 16.55241 8.38759 6.393

Dari hasil perhitungan tampak bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05 sehingga
diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara rata-rata skor pemahaman
kurikulum merdeka para peserta sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pelatihan
penguatan komite pembelajaran.

Pembahasan

Penguatan komite pembelajaran menjadi salah satu langkah efektif untuk melakukan
perluasan pemahaman kurikulum merdeka. Senada dengan temuan (Wibawa et al., 2022)
bahwa pelatihan implementasi kurikulum merdeka yang telah dilaksanakan untuk para
guru melalui direct intective workshop berjalan sangat efektif dan pemahaman
guru terhadap kurikulum merdeka juga meningkat. Bahkan dijelaskan juga bahwa
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motivasi guru untuk menerapkan pembelajaran di kelas dengan konsep kurikulum
merdeka juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa penting untuk dilakukan pelatihan
serupa secara intensif guna meningkatkan pemahaman, motivasi, dan kepercayaan diri
guru dalam mendampingi siswa belajar.

Guru sebagai pelaksana kurikulum merasa bertanggung jawab untuk menerapkan
perubahan kurikulum ini selama proses pembelajaran di kelas secara benar dan tepat.
Selain itu, mereka merasa memiliki peran penting dalam pengembangan dan pelaksanaan
kurikulum di sekolah. Oleh karena itu, penting bahwa guru harus diberikan pelatihan
terus-menerus untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang penerapan kurikulum di
kelas (Mantra et al., 2016)

Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran juga menjadi tokoh utama dalam proses
implementasi kurikulum (Rahayuningsih & Rijanto, 2022). Instruksi, arah kebijakan,
serta mekanisme kerja di sekolah berjalan berdasarkan keputusan kepala sekolah. Maka
penting untuk kepala sekolah memiliki persepsi yang tepat dan pemahaman yang benar
tentang kurikulum yang sedang berjalan (Rahayu et al., 2022). Peran penting lain adalah
pengawas sekolah, kesamaan visi dan pemahaman antara pengawas dan kepala sekolah
menjadi kunci keberhasilan program sekolah. Pengawas dengan peran dan fungsinya
untuk mendampingi sekolah perlu pemahaman yang utuh untuk dapat menjalankan
perannya sebagai fasilitator, mentor, trainer, coach, maupun konselor untuk sekolah
dampingannya (Ritonga et al., 2023).

Seluruh bagian komite pembelajaran memiliki peran dan tanggung jawabnya masing-
masing. Salah satu hal di antara tanggung jawab komite pembalajaran adalah untuk
menyelenggarakan pelatihan internal, mengevaluasi kebutuhan pembelajaran pendidik,
mempromosikan komunitas praktisi di sekolah, dan memfasilitasi pertemuan bulanan
rutin untuk merencanakan pembelajaran (Munawar, 2022). Pengimbasan internal dalam
bentuk in house training (IHT) ini perlu dilakukan untuk membantu membangun budaya
pembelajaran dan kolaborasi yang kuat di antara warga sekolah melalui pemahaman yang
sama, serta mendorong peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Irvani et al.,
2023).

SIMPULAN

Penguatan komite pembelajaran terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman
anggota komite pembelajar terkait kurikulum merdeka. Secara statistik tampak perbedaan
rata-rata yang signifikan antara skor pemahaman kurikulum sebelum dan sesudah
pelatihan. Skor pemahaman komite pembelajaran sebelum mengikuti penguatan sebesar
69,42 dan meningkat secara nyata setelah mengikuti penguatan menjadi sebesar 81,89.
Hasil baik ini sebaiknya dilanjutkan untuk efektivitas program pengimbasan dan
sosialisasi kurikulum merdeka. Rekomendasi yang dapat diberikan antara lain penguatan
komite pembelajaran dilaksanakan tidak hanya terbatas untuk pelaksana program sekolah
penggerak, namun lebih luas untuk semua satuan pendidikan. Selanjuntya kewajiban
anggota komite pembelajaran yang telah memperolen pemahaman penuh terkait
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kurikulum perlu melakukan pengimbasan tidak hanya internal, namun juga eksternal
melalui komunitas atau organisasi profesional yang diikuti.
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